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Lampiran 1 

SURAT PERNYATAAN MENJADI RESPONDEN 

 

Berdasarkan permintaan dan permohonan serta penjelasan peneliti yang 

sudah disampaikan kepada saya bahwa akan dilakukan penelitian tentang: 

“GAMBARAN KUALITAS HIDUP PENDERITA TUBERKULOSIS PARU DI POLI 

PARU RS. KHUSUS PARU MEDAN” 

Maka saya bersedia berperan serta untuk membantu dan berpartisipasi 

menjadi responden dalam penelitian tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

 

                        Medan,                         2024 

 

 

Peneliti Responden 

 

 

 

( Catarina Situmorang )             (                                ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 2 

KUESIONER PENELITIAN 

                                                 (WHOQOL-BREF) 

 
GAMBARAN KUALITAS HIDUP PENDERITA TUBERKULOSIS DI 

POLI PARU RS. KHUSUS PARU MEDAN 

 
Karakteristik Responden  

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Lama Pengobatan : 

Pendidikan : 

Pekerjaan                   :   
 

 
Pertanyaan berikut ini menyangkut perasaan anda terhadap kualitas hidup, 

kesehatan dan hal-hal lain dalam hidup anda.  

1. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai, ceklis jawaban 

anda dikolom yang telah disediakan. 

2. Jika anda tidak yakinakan jawaban yang anda berikan terhadap 

pertanyaan terebut, pikiran pertama yang muncul pada benak anda  

hal terebut merupakan jawaban yang terbaik. 

3. Hayati dalam pikiran anda segala standar hidup, harapan, 

kesenangan dan perhatian anda. 

4. Kami akan bertanya apa yang anda pikirkan tentang kehidupan 

anda pada satu minggu terakhir. 

 

NO. Pertanyaan Sangat 
buruk 

Buruk Biasa 
saja 

Baik Sangat 
baik 

1. Bagaimana menurut 

anda tentang rasa 

kenyamanan badan dan 

jiwa anda, pergaulan 

dengan orang lain, 

kebiasaan setiap 

     



 
 

 
  

 

hari dan kegiatan 

beribadah anda? 

2. Seberapa puas anda 

terhadap kesehatan anda? 

     

3. Seberapa sering sakit fisik 

menganggu aktivitas 

anda? 

     

4. Seberapa sering anda 

membutuhkan pelayanan 

kesehatan untuk bisa 

beraktivitas? (seperti 

nabulezer dan section) 

     

  Tidak 
sama 
sekali 

Sedikit Dalam 
jumlah 
sedang 

Sangat 
sering 

Dalam 
jumlah 

berlebihan 

5. Seberapa jauh anda 

menikmati hidup anda? 

     

6. Seberapa jauh anda 

merasa hidup anda 

berarti? 

     

7. Seberapa sering anda 

mampu berkonsentrasi? 

     

8. Secara umum,seberapa 

sering anda merasa Aman 

menjalani kehidupan 

sehari-hari? 

     

9. Seberapa sering anda 

turut serta membersihkan 

lingkungan tempat anda 

tinggal? 

     

10. Apakah anda memiliki 

tenaga untuk beraktivitas 

sehari-hari? 

     

11. Apakah anda menyukai      



 
 

 
  

 

penampilan anda? 

12. Seberapa sering anda 

memiliki cukup uang 

utk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari?? 

     

13. Seberapa sering 

ketersediaan informasi 

penting bagi anda dalam 

kehidupan sehari-hari? 

     

14. Seberapa sering anda 

memiliki kesempatan 

untuk bersenang- 

senang /rekreasi? 

     

15. Seberapa baik 

Kemampuan anda dalam 

bergaul? 

     

16. Seberapa puaskah 

anda dgn tidur anda? 

     

17. Seberapa puaskah anda 

dg kemampuan anda 

untuk melakukan 

kegiatan sehari-hari? 

     

18. Seberapa puaskah  

anda dengan 

kemampuan 

anda untuk bekerja? 

     

19. Seberapa puaskah 

anda terhadap diri anda? 

     

20. Seberapa puaskah anda 

dengan pergaulanan 

anda saat ini? 

     

21. Seberapa puas anda 

dengan kehidupan 

     



 
 

 
  

 

seksual anda? 

22. Seberapa puas  anda 

dengan dukungan dari 

teman anda? 

     

23. Seberapa puas anda 

dengan kondisi tempat 

anda tinggal saat ini? 

     

24. Seberapa puaskah anda 

dgn akses anda 

pd layanan kesehatan? 

     

25. Seberapa puas anda 

dengan kendaraan 

yang anda miliki? 

     

  Tidak 
Pernah 

 
Jarang 

 
Cukup 

 
Sering 

 
Selalu 

26. Seberapa sering anda 

memiliki perasaan negatif 

seperti ‘feeling blue’ 

(kesepian), putus 

asa, cemas dan depresi? 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 3 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 4 

 OUTPUT SPSS 

Kualitas Hidup 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 16 36.4 36.4 36.4 

Cukup Baik 22 50.0 50.0 86.4 

Kurang 6 13.6 13.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Statistics 

Kualitas Hidup   

N Valid 44 

Missing 0 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19-34 15 34.1 34.1 34.1 

35-51 15 34.1 34.1 68.2 

52-67 14 31.8 31.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 

 
 

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 29 65.9 65.9 65.9 

Perempuan 15 34.1 34.1 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 1 2.3 2.3 2.3 

SMP 4 9.1 9.1 11.4 

SMA/K 30 68.2 68.2 79.5 

Perguruan Tinggi 9 20.5 20.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 
 

 

 

Lama_Pengobatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 3 8 18.2 18.2 18.2 

3-6 27 61.4 61.4 79.5 

> 3 9 20.5 20.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 5 11.4 11.4 11.4 

Buruh/Tani 8 18.2 18.2 29.5 

PNS 6 13.6 13.6 43.2 

Wiraswasta 19 43.2 43.2 86.4 

IRT 6 13.6 13.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 5 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 6 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 7 

 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 8 

 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 9 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 10 

 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 11 

 



 
 

 
  

 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 12 

BIODATA PENULIS 

Data Pribadi  

Nama     : Catarina Situmorang 

Tempat / Tanggal Lahir : Tinjowan/ 26 September 2002 

Jenis Kelamin              : Perempuan  

Anak ke   : 1 dari 4 bersaudara  

Agama               : Kristen Protestan  

Alamat    : Emplasan blok V, Tinjowan, Kec.Ujung  

                          Padang, Kab.Simalungun, Sumatera Utara.  

 

Data Orang tua  

Nama Ayah    :  Martua Laut Parsaoran Situmorang  

Nama Ibu   :  Asima Rideski Simalango 

 

Riwayat Pendidikan  

Tahun 2008-2014  : SD Negeri 091704 Tinjowan 

Tahun 2014-2017  : SMP Swasta Yapendak Tinjowan 

Tahun 2017-2020  : SMK Plus Kesehatan Efarina 

Tahun 2021-2024   : Politeknik Kesehatan Medan Jurusan         

                          Keperawatan  

 

                                                                                            

 

                                                                                     

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran 13  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

                                                                                 

                                                 

                                                                                     



 
 

 
  

 

Lampiran 14 

 



 
 

 
  

 

 



 
 

 
  

 

 



 
 

 
  

 

 


